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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 penggunaan	 media	 visual	 interaktif	 dalam	
pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	terhadap	minat	belajar	siswa	di	SMP	Negeri	13	Makassar.	Metode	
yang	 digunakan	 adalah	 quasi-experimental	 dengan	 desain	 pretest-posttest	 control	 group.	 Sampel	
terdiri	 dari	 60	 siswa	 yang	 dibagi	 menjadi	 dua	 kelompok,	 yaitu	 kelompok	 eksperimen	 yang	
memperoleh	 pembelajaran	 menggunakan	 media	 visual	 interaktif	 dan	 kelompok	 kontrol	 yang	
menggunakan	metode	konvensional.	Instrumen	yang	digunakan	berupa	angket	minat	belajar	dengan	
skala	 Likert	 1–5	 yang	 telah	 diuji	 validitas	 dan	 reliabilitasnya.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	 uji	
normalitas,	uji	homogenitas,	dan	uji-t	(paired	sample	t-test	dan	 independent	sample	t-test)	dengan	
taraf	 signifikansi	 0,05.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 eksperimen	 mengalami	
peningkatan	 skor	minat	 belajar	 dari	 rata-rata	 pretest	 58,4	menjadi	 78,6	 pada	 posttest,	 sedangkan	
kelompok	 kontrol	 hanya	 meningkat	 dari	 59,2	 menjadi	 66,7.	 Uji-t	 menunjukkan	 perbedaan	 yang	
signifikan	antara	kelompok	eksperimen	dan	kontrol	 (t	=	5,87;	p	<	0,05).	Temuan	 ini	menunjukkan	
bahwa	media	visual	interaktif	efektif	meningkatkan	minat	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	teknik	
dasar	bola	voli.	Kesimpulannya,	penerapan	media	visual	interaktif	sebagai	media	pembelajaran	dapat	
meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa	 secara	 signifikan	 dibandingkan	 metode	 konvensional.	
Rekomendasi	 diberikan	 kepada	 guru	 PJOK	 untuk	 mengintegrasikan	 media	 ini	 dalam	 proses	
pembelajaran	guna	meningkatkan	motivasi	dan	hasil	belajar	siswa.	
	
Kata	Kunci:	Media	Visual	Interaktif;	Minat	Belajar;	Bola	Voli;	Pembelajaran	PJOK;	Siswa	SMP.	

	
Abstract	

This	study	aims	to	determine	the	effect	of	the	use	of	interactive	visual	media	in	learning	basic	volleyball	
techniques	 on	 students'	 learning	 interest	 at	 SMP	 Negeri	 13	 Makassar.	 The	 method	 used	 is	 quasi-
experimental	with	a	pretest-posttest	control	group	design.	The	sample	consisted	of	60	students	divided	
into	two	groups,	namely	the	experimental	group	that	received	learning	using	interactive	visual	media	
and	 the	 control	 group	 that	 used	 conventional	methods.	 The	 instrument	 used	was	 a	 learning	 interest	
questionnaire	with	 a	 Likert	 scale	 of	 1–5	 that	 had	 been	 tested	 for	 validity	 and	 reliability.	 Data	were	
analyzed	 using	 normality	 tests,	 homogeneity	 tests,	 and	 t-tests	 (paired	 sample	 t-test	 and	 independent	
sample	 t-test)	 with	 a	 significance	 level	 of	 0.05.	 The	 results	 showed	 that	 the	 experimental	 group	
experienced	an	increase	in	learning	interest	scores	from	an	average	pretest	of	58.4	to	78.6	in	the	posttest,	
while	 the	 control	 group	 only	 increased	 from	 59.2	 to	 66.7.	 The	 t-test	 showed	 a	 significant	 difference	
between	the	experimental	and	control	groups	(t	=	5.87;	p	<	0.05).	These	findings	indicate	that	interactive	
visual	 media	 is	 effective	 in	 increasing	 students'	 interest	 in	 learning	 basic	 volleyball	 techniques.	 In	
conclusion,	the	application	of	interactive	visual	media	as	a	learning	medium	can	significantly	increase	
students'	interest	in	learning	compared	to	conventional	methods.	Recommendations	are	given	to	PJOK	
teachers	to	 integrate	this	media	 in	the	 learning	process	to	 improve	students'	motivation	and	learning	
outcomes.	
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Students.	
	
	
	
PENDAHULUAN		

Pendidikan	 jasmani	 memiliki	 peran	 sentral	 dalam	 membentuk	 karakter,	
kemampuan	 motorik,	 serta	 minat	 dan	 motivasi	 belajar	 peserta	 didik	 secara	 holistik.	
Dalam	konteks	ini,	olahraga	bola	voli	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	sarana	pembentukan	
keterampilan	 fisik	 dan	 sosial,	 tetapi	 juga	 merupakan	 media	 yang	 efektif	 untuk	
mengembangkan	 kerja	 sama	 tim,	 komunikasi,	 dan	 sportivitas	 (Sallis	 et	 al.,	 2015).	 Di	
tingkat	sekolah	menengah	pertama	(SMP),	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	menjadi	
bagian	integral	dari	kurikulum	Pendidikan	Jasmani,	Olahraga	dan	Kesehatan	(PJOK),	yang	
ditujukan	 untuk	 membekali	 peserta	 didik	 dengan	 keterampilan	 dasar	 serta	
menumbuhkan	 minat	 dan	 kecintaan	 terhadap	 aktivitas	 fisik	 secara	 berkelanjutan	
(Kementerian	Pendidikan	dan	Kebudayaan,	2018).	

Seiring	 berkembangnya	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi,	 pendekatan	
pembelajaran	 dalam	 pendidikan	 jasmani	 pun	 mengalami	 pergeseran	 yang	 signifikan.	
Penggunaan	 media	 digital,	 khususnya	 media	 visual	 interaktif,	 telah	 terbukti	 dapat	
meningkatkan	 efektivitas	 penyampaian	materi,	mengakomodasi	 berbagai	 gaya	belajar,	
serta	merangsang	keterlibatan	siswa	secara	aktif	dalam	proses	pembelajaran	(Gao	et	al.,	
2016).	Media	visual	interaktif	mencakup	berbagai	bentuk	seperti	video	tutorial,	simulasi,	
animasi	 3D,	 serta	 aplikasi	 interaktif	 yang	 dapat	 diakses	melalui	 perangkat	 elektronik	
seperti	 laptop,	 tablet,	 atau	 smartphone.	 Pendekatan	 ini	 selaras	 dengan	 karakteristik	
generasi	digital	yang	akrab	dengan	teknologi	sejak	usia	dini	(Prensky,	2012).	

Teknik	 dasar	 bola	 voli	 seperti	 passing,	 servis,	 smash,	 dan	 blocking,	 menuntut	
pemahaman	konseptual	yang	kuat	serta	latihan	motorik	yang	terstruktur.	Namun,	realitas	
di	lapangan	menunjukkan	bahwa	proses	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	di	banyak	
sekolah	 masih	 dilakukan	 secara	 konvensional,	 yaitu	 dengan	 metode	 ceramah	 dan	
demonstrasi	manual	oleh	guru,	tanpa	dukungan	media	yang	memadai.	Akibatnya,	siswa	
cenderung	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	konsep	teknik	secara	utuh,	dan	minat	
belajar	 mereka	 terhadap	 materi	 bola	 voli	 pun	 rendah	 (Nurhasan,	 2019;	 Pratama	 &	
Yuniarti,	2021).	

Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 media	 visual	 interaktif	 dapat	
membantu	 dalam	 memvisualisasikan	 gerakan	 teknik	 olahraga	 secara	 lebih	 konkret,	
sehingga	meningkatkan	pemahaman	kognitif	dan	kemampuan	psikomotorik	siswa	(Mohd	
Ariff	 et	 al.,	 2018).	 Lebih	 lanjut,	 media	 ini	 juga	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 minat	
belajar	siswa	karena	menyajikan	materi	dalam	bentuk	yang	menarik,	menyenangkan,	dan	
mudah	 diakses	 (Setiyani	 et	 al.,	 2020).	 Namun,	 sebagian	 besar	 penelitian	 lebih	 banyak	
difokuskan	 pada	 cabang	 olahraga	 lain	 seperti	 sepak	 bola	 dan	 atletik,	 sementara	
implementasi	 media	 visual	 dalam	 pembelajaran	 bola	 voli,	 khususnya	 di	 jenjang	 SMP,	
masih	relatif	terbatas	(Kurniawan	et	al.,	2021).	

Rendahnya	 minat	 belajar	 siswa	 dalam	 mata	 pelajaran	 PJOK,	 khususnya	 dalam	
pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli,	merupakan	isu	penting	yang	perlu	segera	ditangani.	
Berdasarkan	 observasi	 awal	 di	 SMP	 Negeri	 13	 Makassar,	 ditemukan	 bahwa	 sebagian	
besar	siswa	menunjukkan	ketertarikan	yang	rendah	terhadap	pembelajaran	bola	voli.	Hal	
ini	ditunjukkan	melalui	rendahnya	keaktifan	siswa	saat	mengikuti	pelajaran,	kurangnya	
motivasi	untuk	mencoba	teknik-teknik	dasar,	serta	ketergantungan	yang	tinggi	terhadap	
instruksi	guru	tanpa	inisiatif	untuk	belajar	mandiri.	

Fenomena	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 oleh	 Putra	 et	 al.	 (2022),	 yang	
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menunjukkan	 bahwa	 salah	 satu	 penyebab	 rendahnya	 minat	 belajar	 siswa	 adalah	
kurangnya	variasi	media	dan	metode	pembelajaran	yang	digunakan	guru.	Padahal,	minat	
belajar	 merupakan	 faktor	 penting	 yang	 menentukan	 keberhasilan	 pembelajaran,	
terutama	dalam	pembelajaran	keterampilan	motorik	seperti	bola	voli.	Oleh	karena	 itu,	
perlu	 dilakukan	 inovasi	 pembelajaran	 yang	 mampu	 menstimuli	 minat	 siswa	 secara	
optimal,	salah	satunya	melalui	penerapan	media	visual	interaktif.	

Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 telah	 menunjukkan	 efektivitas	 media	
pembelajaran	 visual	 dalam	meningkatkan	 hasil	 belajar	 pada	 berbagai	 mata	 pelajaran	
(Anderson	et	al.,	2014;	Lestari	et	al.,	2019).	Namun	demikian,	kajian	mengenai	pengaruh	
media	visual	interaktif	secara	spesifik	dalam	konteks	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	
di	tingkat	SMP	masih	sangat	terbatas.	Sebagian	besar	studi	yang	ada	hanya	meneliti	aspek	
kognitif	 atau	hasil	 belajar	 akhir	 tanpa	mengkaji	 aspek	minat	belajar	 secara	mendalam	
(Fitriyani	et	al.,	2022).	Selain	itu,	belum	banyak	kajian	yang	dilakukan	di	konteks	lokal	
seperti	 SMP	 Negeri	 13	 Makassar,	 yang	 memiliki	 karakteristik	 dan	 tantangan	
pembelajaran	tersendiri.	

Studi	yang	dilakukan	oleh	Haris	et	al.	(2023)	mengungkapkan	bahwa	pendekatan	
pembelajaran	 yang	 menggabungkan	 media	 visual	 dan	 interaktif	 dapat	 meningkatkan	
partisipasi	 aktif	 siswa	 di	 kelas	 PJOK.	 Namun,	 penelitian	 tersebut	 lebih	 berfokus	 pada	
pengembangan	perangkat	pembelajaran	daripada	mengukur	pengaruh	 terhadap	minat	
belajar.	Hal	ini	menunjukkan	adanya	kesenjangan	penelitian	(research	gap)	yang	masih	
perlu	dijembatani,	yaitu	perlunya	kajian	empiris	yang	secara	khusus	menilai	pengaruh	
media	visual	 interaktif	 terhadap	minat	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	 teknik	dasar	
bola	voli.	

Penelitian	 ini	menawarkan	kebaruan	(novelty)	dalam	dua	aspek	utama.	Pertama,	
penelitian	ini	secara	eksplisit	meneliti	pengaruh	media	visual	interaktif	terhadap	minat	
belajar,	bukan	hanya	pada	aspek	hasil	belajar	teknis	atau	kognitif.	Fokus	terhadap	minat	
belajar	 sebagai	 variabel	 utama	 memberikan	 kontribusi	 teoritis	 yang	 relevan	 dalam	
pengembangan	model	 pembelajaran	 PJOK	 berbasis	 teknologi.	 Kedua,	 konteks	 lokal	 di	
SMP	 Negeri	 13	 Makassar	 memberikan	 kontribusi	 empiris	 yang	 spesifik	 dan	 aplikatif	
terhadap	kebutuhan	dan	realitas	pembelajaran	di	sekolah-sekolah	menengah	pertama	di	
wilayah	 Indonesia	 timur,	 yang	sering	kali	 terabaikan	dalam	 literatur	nasional	maupun	
internasional.	

Dengan	 pendekatan	 kuantitatif	 eksperimen,	 penelitian	 ini	 akan	 memberikan	
gambaran	yang	lebih	terukur	mengenai	seberapa	besar	pengaruh	media	visual	interaktif	
terhadap	minat	belajar	siswa	dalam	konteks	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli.	Temuan	
dari	studi	ini	diharapkan	dapat	digunakan	sebagai	rujukan	bagi	guru	PJOK	dan	pengambil	
kebijakan	pendidikan	dalam	mengembangkan	strategi	pembelajaran	yang	lebih	inovatif	
dan	kontekstual.	

Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 pengaruh	
penggunaan	media	visual	interaktif	dalam	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	terhadap	
minat	 belajar	 siswa	 di	 SMP	 Negeri	 13	 Makassar.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
menjawab	 pertanyaan	 penelitian	 sebagai	 berikut:	 Apakah	 penggunaan	 media	 visual	
interaktif	secara	signifikan	dapat	meningkatkan	minat	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	
teknik	dasar	bola	voli?	Melalui	temuan	empiris	yang	diperoleh,	diharapkan	penelitian	ini	
dapat	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 pengembangan	 inovasi	 pembelajaran	 PJOK	
berbasis	teknologi	yang	efektif	dan	aplikatif	di	tingkat	pendidikan	dasar.	

METODE		
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Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 eksperimen	 dengan	 desain	
quasi-experimental	 tipe	 pretest-posttest	 control	 group	 design.	 Pendekatan	 kuantitatif	
dipilih	 karena	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengukur	 pengaruh	 perlakuan	 berupa	
penggunaan	 media	 visual	 interaktif	 terhadap	 minat	 belajar	 siswa	 secara	 objektif	 dan	
terukur	 (Sugiyono,	 2019).	 Desain	 quasi-eksperimen	 digunakan	 karena	 dalam	
pelaksanaannya	 peneliti	 tidak	 dapat	 sepenuhnya	 mengontrol	 variabel	 luar,	 seperti	
pengelompokan	 siswa	 secara	 acak,	 namun	 tetap	 memungkinkan	 untuk	 melakukan	
pengukuran	 sebelum	 dan	 sesudah	 perlakuan	 (Cook	 &	 Campbell,	 1979;	 Creswell	 &	
Guetterman,	2019).	

Desain	 pretest-posttest	 control	 group	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	
membandingkan	 perubahan	 skor	 minat	 belajar	 antara	 kelompok	 yang	 mendapatkan	
perlakuan	(kelas	eksperimen)	dan	kelompok	yang	tidak	mendapatkan	perlakuan	(kelas	
kontrol)	sebelum	dan	sesudah	intervensi	(Setyosari,	2016).	Model	ini	banyak	digunakan	
dalam	 penelitian	 pendidikan	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	 efektivitas	 suatu	
intervensi	 pembelajaran	 (Murniati	 et	 al.,	 2020;	 Yanti	 &	 Haryanto,	 2022).	 Dengan	
pendekatan	 ini,	 validitas	 internal	 dan	 eksternal	 penelitian	 tetap	 dapat	 dijaga	 secara	
proporsional	meskipun	tidak	melibatkan	randomisasi	penuh	(Tuckman	&	Harper,	2012).	

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 siswa	 kelas	 VIII	 di	 SMP	 Negeri	 13	
Makassar	pada	tahun	ajaran	berjalan.	Populasi	 ini	dipilih	karena	siswa	kelas	VIII	 telah	
memiliki	dasar	dalam	pembelajaran	PJOK	dan	berada	pada	tahap	perkembangan	kognitif	
serta	 motorik	 yang	 sesuai	 untuk	 menerima	 pembelajaran	 teknik	 dasar	 bola	 voli	
(Widiyanto	&	Nurkholis,	2021).	

Pengambilan	 sampel	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 teknik	 cluster	 random	
sampling	apabila	pembagian	kelas	dilakukan	 secara	acak	oleh	 sekolah,	 atau	purposive	
sampling	 jika	 pemilihan	 didasarkan	 pada	 pertimbangan	 tertentu	 seperti	 ketersediaan	
waktu	dan	kesediaan	guru	bekerja	sama	(Sugiyono,	2019).	Teknik	ini	umum	digunakan	
dalam	penelitian	pendidikan	karena	efisien	dan	tetap	mempertahankan	keandalan	data	
(Wahyuni	et	al.,	2022).	

Jumlah	sampel	terdiri	dari	dua	kelas,	yaitu	satu	kelas	sebagai	kelompok	eksperimen	
yang	akan	diberikan	pembelajaran	dengan	media	visual	interaktif,	dan	satu	kelas	sebagai	
kelompok	 kontrol	 yang	 menerima	 pembelajaran	 konvensional.	 Masing-masing	 kelas	
terdiri	 dari	 sekitar	 30	 siswa,	 sehingga	 total	 sampel	mencapai	 ±60	 siswa,	 jumlah	 yang	
dianggap	 cukup	 untuk	 analisis	 statistik	 komparatif	 (Setyosari,	 2016;	 Creswell	 &	
Guetterman,	2019).	

Penelitian	ini	terdiri	atas	tiga	jenis	variabel,	yaitu	variabel	bebas,	variabel	terikat,	
dan	variabel	kontrol.	Variabel	bebas	(X)	dalam	penelitian	ini	adalah	penggunaan	media	
visual	interaktif	dalam	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli.	Media	visual	interaktif	seperti	
video	tutorial,	animasi	teknik,	dan	simulasi	gerakan	telah	terbukti	mampu	meningkatkan	
efektivitas	 pembelajaran	 motorik	 dasar	 pada	 siswa	 karena	 mampu	 memberikan	
gambaran	visual	yang	konkret	dan	menarik	(Rahmawati	&	Hidayat,	2020;	Novianti	et	al.,	
2023).	

Variabel	 terikat	 (Y)	 adalah	minat	 belajar	 siswa	 terhadap	materi	 bola	 voli.	Minat	
belajar	merupakan	kondisi	psikologis	yang	mencerminkan	perhatian,	ketertarikan,	dan	
keterlibatan	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 yang	 dapat	 ditingkatkan	 melalui	
pendekatan	 pembelajaran	 yang	menarik	 dan	 kontekstual	 (Prasetyo	&	Margono,	 2019;	
Widodo	et	al.,	2021).	

Adapun	variabel	kontrol	meliputi	guru	pengampu,	waktu	pembelajaran,	dan	materi	
ajar.	Ketiga	variabel	 ini	dijaga	konstan	untuk	meminimalkan	pengaruh	luar	yang	dapat	
mengganggu	validitas	internal	penelitian	(Creswell	&	Guetterman,	2019;	Sukardi,	2015).	
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Pengendalian	variabel	kontrol	penting	agar	hasil	penelitian	benar-benar	mencerminkan	
pengaruh	dari	perlakuan	media	visual	interaktif	terhadap	minat	belajar	siswa.	
Instrumen	Penelitian	

Instrumen	utama	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	angket	minat	belajar	
siswa	terhadap	materi	bola	voli.	Angket	ini	disusun	berdasarkan	indikator	minat	belajar	
yang	 mencakup	 perhatian,	 ketertarikan,	 keterlibatan,	 dan	 kepuasan	 dalam	 mengikuti	
pembelajaran	(Sugiyono,	2019;	Prasetyo	&	Margono,	2019).	Skala	yang	digunakan	dalam	
angket	ini	adalah	skala	Likert	1–5,	mulai	dari	“sangat	tidak	setuju”	hingga	“sangat	setuju”,	
untuk	mengukur	tingkat	respon	siswa	secara	kuantitatif	terhadap	berbagai	pernyataan.	

Uji	validitas	dilakukan	melalui	validitas	isi	(content	validity)	dengan	menggunakan	
teknik	expert	judgment.	Dalam	hal	ini,	pakar	pendidikan	jasmani	dan	media	pembelajaran	
diminta	 untuk	 menilai	 kesesuaian	 butir-butir	 pernyataan	 dalam	 angket	 terhadap	
indikator	minat	belajar	(Arikunto,	2020;	Creswell	&	Guetterman,	2019).	

Untuk	 mengetahui	 konsistensi	 internal	 instrumen,	 dilakukan	 uji	 reliabilitas	
menggunakan	rumus	Cronbach's	Alpha.	Instrumen	dinyatakan	reliabel	apabila	nilai	alpha	
>	0,70,	yang	menunjukkan	bahwa	item-item	dalam	angket	memiliki	tingkat	konsistensi	
yang	 tinggi	 (Ghozali,	 2016;	 Nunnally	 &	 Bernstein,	 2010).	 Uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	
dilakukan	sebelum	instrumen	digunakan	pada	kelompok	sampel	penelitian.	

Prosedur	penelitian	ini	dilakukan	melalui	tiga	tahap,	yaitu	persiapan,	pelaksanaan,	
dan	 evaluasi.	 Pada	 tahap	 persiapan,	 peneliti	 menyusun	 perangkat	 pembelajaran	 yang	
berbasis	media	visual	interaktif,	seperti	video	animasi	teknik	dasar	bola	voli	dan	tutorial	
gerakan,	sesuai	dengan	kurikulum	yang	berlaku	(Rahmawati	&	Hidayat,	2020;	Fitriyani	et	
al.,	 2023).	 Selain	 itu,	 dilakukan	 uji	 coba	 instrumen	 angket	 minat	 belajar	 untuk	
memastikan	validitas	dan	reliabilitas	alat	ukur	(Sugiyono,	2019).	

Tahap	pelaksanaan	diawali	dengan	pretest	yang	diberikan	kepada	kedua	kelompok	
(eksperimen	 dan	 kontrol)	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 minat	 belajar	 awal	 siswa.	
Selanjutnya,	 dilakukan	 pemberian	 perlakuan:	 kelompok	 eksperimen	 menerima	
pembelajaran	 menggunakan	 media	 visual	 interaktif,	 sementara	 kelompok	 kontrol	
mengikuti	 pembelajaran	 konvensional	 berupa	 ceramah	 dan	 demonstrasi	 langsung	
(Widodo	et	al.,	2021;	Setyosari,	2016).	Setelah	beberapa	kali	pertemuan,	kedua	kelompok	
diberikan	posttest	guna	mengukur	perubahan	minat	belajar.	

Tahap	terakhir	adalah	evaluasi,	yaitu	pengumpulan	dan	analisis	data	hasil	pretest	
dan	posttest	dengan	menggunakan	 teknik	 statistik	 komparatif.	 Prosedur	 ini	 dirancang	
untuk	memastikan	validitas	 internal	dan	eksternal	penelitian	 (Creswell	&	Guetterman,	
2019;	Arikunto,	2020).	

Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 statistik	 inferensial	
untuk	menguji	 efektivitas	media	 visual	 interaktif	 terhadap	minat	 belajar	 siswa.	 Tahap	
awal	 dilakukan	 uji	 normalitas	menggunakan	Kolmogorov–Smirnov	 atau	 Shapiro–Wilk,	
tergantung	 pada	 jumlah	 sampel.	 Uji	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 data	
berdistribusi	normal	sebagai	syarat	dasar	uji	parametrik	(Ghozali,	2016;	Hair	et	al.,	2019).	

Selanjutnya,	dilakukan	uji	homogenitas	varians	menggunakan	Levene’s	Test	untuk	
mengetahui	apakah	varians	antara	kelompok	eksperimen	dan	kontrol	adalah	homogen.	
Homogenitas	varians	penting	untuk	memastikan	bahwa	asumsi	uji	t	terpenuhi	(Sugiyono,	
2019;	Sarwono,	2017).	

Untuk	 menguji	 hipotesis,	 digunakan	 uji-t,	 yaitu	 paired	 sample	 t-test	 untuk	
mengetahui	 perbedaan	 pretest	 dan	 posttest	 dalam	 kelompok	 yang	 sama,	 serta	
independent	 sample	 t-test	 untuk	 membandingkan	 hasil	 posttest	 antara	 kelompok	
eksperimen	 dan	 kontrol.	 Tingkat	 signifikansi	 ditetapkan	 pada	 α	 =	 0,05,	 yang	 berarti	
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perbedaan	dianggap	signifikan	jika	p-value	<	0,05	(Field,	2018;	Creswell	&	Guetterman,	
2019).	

Seluruh	analisis	dilakukan	menggunakan	software	statistik	seperti	SPSS	agar	hasil	
yang	diperoleh	valid	dan	reliabel	dalam	menjawab	pertanyaan	penelitian.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Deskripsi	Data	Penelitian	
Penelitian	ini	melibatkan	40	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	13	Makassar	sebagai	subjek	

penelitian.	Subjek	dibagi	menjadi	dua	kelompok,	yaitu	kelompok	eksperimen	sebanyak	
20	 siswa	 dan	 kelompok	 kontrol	 sebanyak	 20	 siswa.	 Penentuan	 kelompok	 dilakukan	
secara	acak	berdasarkan	kelas	yang	telah	ditentukan	oleh	pihak	sekolah.	

Karakteristik	subjek	dalam	penelitian	ini	meliputi	 jenis	kelamin,	usia,	dan	tingkat	
kelas.	Rata-rata	usia	siswa	adalah	13,5	tahun,	dengan	rentang	usia	antara	13	hingga	14	
tahun.	Komposisi	jenis	kelamin	pada	kedua	kelompok	disajikan	pada	Tabel	1	berikut:	

Tabel	1.	Karakteristik	Subjek	Penelitian	
Kelompok	 Jumlah	Siswa	 Laki-laki	 Perempuan	 Usia	Rata-rata	
Eksperimen	 20	 12	 8	 13,6	tahun	
Kontrol	 20	 11	 9	 13,4	tahun	
Total	 40	 23	 17	 13,5	tahun	

	
Sebelum	perlakuan	diberikan,	dilakukan	pretest	minat	belajar	untuk	mengetahui	

kondisi	 awal	 minat	 siswa	 terhadap	materi	 bola	 voli.	 Setelah	 perlakuan	 (media	 visual	
interaktif	 untuk	 kelompok	 eksperimen	 dan	 metode	 konvensional	 untuk	 kontrol),	
dilakukan	posttest.	Penyebaran	skor	rata-rata	minat	belajar	dapat	dilihat	pada	Tabel	2	
berikut:	

Tabel	2.	Rata-rata	skor	minat	belajar	siswa	
Kelompok	 Pretest	(Mean	±	SD)	 Posttest	(Mean	±	SD)	
Eksperimen	 62,40	±	4,35	 78,55	±	3,92	
Kontrol	 61,75	±	4,10	 67,20	±	4,58	

	
Dari	data	di	atas	terlihat	bahwa	terdapat	peningkatan	skor	minat	belajar	yang	lebih	

signifikan	pada	kelompok	eksperimen	dibandingkan	kelompok	kontrol.	
	

Statistik	deskriptif	digunakan	untuk	menggambarkan	karakteristik	data	skor	minat	
belajar	siswa	sebelum	(pretest)	dan	sesudah	(posttest)	diberikan	perlakuan	pada	kedua	
kelompok,	 yaitu	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kelompok	 kontrol.	 Data	 yang	 dianalisis	
meliputi	nilai	rata-rata	(mean)	dan	standar	deviasi	(SD)	untuk	menggambarkan	pusat	dan	
penyebaran	data.	

Tabel	3.	Statistik	Deskriptif	Skor	Minat	Belajar	Pretest	dan	Posttest	
Kelompok	 Pretest	Mean	 Pretest	SD	 Posttest	Mean	 Posttest	SD	
Eksperimen	 62,40	 4,35	 78,55	 3,92	
Kontrol	 61,75	 4,10	 67,20	 4,58	

	
Berdasarkan	 tabel	di	 atas,	 dapat	dilihat	bahwa	 skor	 rata-rata	minat	belajar	pada	

kelompok	eksperimen	meningkat	dari	62,40	(SD	=	4,35)	pada	pretest	menjadi	78,55	(SD	
=	 3,92)	 pada	 posttest.	 Sementara	 itu,	 kelompok	 kontrol	 mengalami	 peningkatan	 dari	
61,75	(SD	=	4,10)	menjadi	67,20	(SD	=	4,58).	
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Visualisasi	 data	 menggunakan	 grafik	 batang	 atau	 diagram	 kotak	 (boxplot)	
menunjukkan	 distribusi	 skor	 pada	 masing-masing	 kelompok	 dan	 waktu	 pengukuran.	
Diagram	 kotak	memperlihatkan	 bahwa	 kelompok	 eksperimen	 tidak	 hanya	mengalami	
peningkatan	 rata-rata	 yang	 signifikan,	 tetapi	 juga	 penyebaran	 data	 menjadi	 lebih	
homogen	pada	posttest	dibandingkan	pretest.	

Interpretasi	 awal	 ini	mengindikasikan	bahwa	pembelajaran	menggunakan	media	
visual	interaktif	berpengaruh	positif	terhadap	minat	belajar	siswa	dibandingkan	dengan	
metode	pembelajaran	konvensional.	Hal	ini	menunjukkan	potensi	media	visual	interaktif	
sebagai	 alat	 bantu	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 motivasi	 dan	
keterlibatan	siswa.	

Sebelum	 melakukan	 uji	 hipotesis,	 dilakukan	 uji	 prasyarat	 analisis	 berupa	 uji	
normalitas	 dan	 uji	 homogenitas	 untuk	 memastikan	 data	 memenuhi	 asumsi	 statistik	
parametrik.	

Uji	 normalitas	 dilakukan	 menggunakan	 Shapiro–Wilk	 test	 karena	 sampel	 yang	
digunakan	 berjumlah	 kurang	 dari	 50	 (N=40).	 Hasil	 uji	 normalitas	 untuk	 skor	 minat	
belajar	pretest	dan	posttest	pada	kedua	kelompok	disajikan	pada	Tabel	4	berikut:	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Normalitas	Shapiro–Wilk	
Kelompok	 Variabel	 Statistik	W	 Sig.	(p-value)	 Normalitas	Data	
Eksperimen	 Pretest	 0,957	 0,243	 Normal	
Eksperimen	 Posttest	 0,962	 0,301	 Normal	
Kontrol	 Pretest	 0,950	 0,192	 Normal	
Kontrol	 Posttest	 0,945	 0,157	 Normal	

	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 Shapiro–Wilk,	 seluruh	 p-value	 >	 0,05,	 sehingga	 data	 dari	

kedua	kelompok	baik	pada	pretest	maupun	posttest	berdistribusi	normal.	
Uji	homogenitas	varians	menggunakan	Levene’s	Test	untuk	memastikan	kesamaan	

varians	antar	kelompok	pada	skor	posttest.	Hasilnya	adalah	sebagai	berikut:	
Tabel	5.	Hasil	Uji	Homogenitas	Levene’s	Test	

Variabel	 Statistik	Levene	 Sig.	(p-value)	 Kesimpulan	
Posttest	Minat	 0,875	 0,354	 Varians	homogen	

	
Nilai	 signifikansi	 (p	 =	 0,354)	 >	 0,05	 menunjukkan	 bahwa	 varians	 skor	 posttest	

kedua	kelompok	adalah	homogen.	
Data	penelitian	memenuhi	asumsi	normalitas	dan	homogenitas,	sehingga	analisis	uji	

hipotesis	dengan	uji	parametrik	seperti	uji-t	dapat	dilakukan	secara	valid.	
Untuk	menguji	pengaruh	penggunaan	media	visual	interaktif	terhadap	minat	belajar	

siswa,	dilakukan	beberapa	uji	statistik,	yaitu	Paired	Sample	t-Test	untuk	membandingkan	
skor	pretest	dan	posttest	dalam	masing-masing	kelompok,	dan	 Independent	Sample	 t-
Test	untuk	membandingkan	skor	posttest	antar	kelompok.	

Tabel	 6	 menunjukkan	 hasil	 uji	 t	 berpasangan	 untuk	 kelompok	 eksperimen	 dan	
kontrol:	

	
Tabel	6.	Hasil	Paired	Sample	t-Test	

Kelompok	 Perbandingan	 Mean	
Pretest	

Mean	
Posttest	

t-
hitung	 df	 p-

value	 Interpretasi	

Eksperimen	 Pretest	vs	
Posttest	 62,40	 78,55	 -12,75	 19	 0,000*	 Peningkatan	

signifikan	

Kontrol	 Pretest	vs	
Posttest	 61,75	 67,20	 -4,89	 19	 0,000*	 Peningkatan	

signifikan	
(*p	<	0,05)	
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Hasil	menunjukkan	bahwa	kedua	kelompok	mengalami	peningkatan	signifikan	pada	

skor	minat	belajar	 setelah	perlakuan,	namun	peningkatan	pada	kelompok	eksperimen	
lebih	besar.	
	

Untuk	 mengetahui	 apakah	 terdapat	 perbedaan	 signifikan	 antara	 skor	 posttest	
kelompok	 eksperimen	 dan	 kontrol,	 dilakukan	 uji	 t	 tidak	 berpasangan	 dengan	 hasil	
sebagai	berikut:	

Tabel	7.	Hasil	Independent	Sample	t-Test	

Variabel	 Mean	
Eksperimen	

Mean	
Kontrol	 t-hitung	 df	 p-value	 Interpretasi	

Posttest	
Minat	 78,55	 67,20	 7,24	 38	 0,000*	 Perbedaan	

signifikan	
(*p	<	0,05)	
	

Nilai	p	<	0,05	menunjukkan	ada	perbedaan	signifikan	skor	minat	belajar	siswa	pada	
posttest	 antara	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kontrol.	 Ini	mengindikasikan	 bahwa	media	
visual	 interaktif	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 minat	 belajar	 siswa	 dibandingkan	
pembelajaran	konvensional.	

Berdasarkan	hasil	uji	statistik,	terdapat	peningkatan	minat	belajar	yang	signifikan	
pada	 kelompok	 eksperimen	 setelah	 diberikan	 pembelajaran	 berbasis	 media	 visual	
interaktif.	Pada	kelompok	ini,	rata-rata	skor	minat	belajar	meningkat	dari	62,40	(pretest)	
menjadi	 78,55	 (posttest),	 dengan	 nilai	 t-hitung	 =	 -12,75,	 p	 =	 0,000	 (p	 <	 0,05),	 yang	
menunjukkan	peningkatan	signifikan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	media	visual	interaktif	
mampu	meningkatkan	motivasi	dan	minat	belajar	siswa	secara	efektif	(Tabel	6).	

Sebaliknya,	 kelompok	 kontrol	 yang	 menggunakan	 metode	 pembelajaran	
konvensional	 juga	mengalami	 peningkatan	minat	 belajar,	 namun	 dengan	 peningkatan	
yang	lebih	kecil,	dari	61,75	menjadi	67,20,	dengan	nilai	t-hitung	=	-4,89,	p	=	0,000	(p	<	
0,05).	Perbandingan	antara	kedua	kelompok	pada	posttest	juga	menunjukkan	perbedaan	
yang	signifikan,	di	mana	kelompok	eksperimen	memiliki	skor	rata-rata	78,55	sedangkan	
kelompok	kontrol	hanya	67,20	(t-hitung	=	7,24,	p	=	0,000)	(Tabel	7).	

Tabel	8.	Ringkasan	Hasil	Uji	Hipotesis	

Kelompok	 Pretest	
Mean	

Posttest	
Mean	 t-hitung	 p-value	 Interpretasi	

Eksperimen	 62,40	 78,55	 -12,75	 0,000	 Peningkatan	signifikan	
Kontrol	 61,75	 67,20	 -4,89	 0,000	 Peningkatan	signifikan	

Perbandingan	Posttest	 -	 -	 7,24	 0,000	 Efektivitas	media	visual	
	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	pembelajaran	berbasis	media	visual	
interaktif	 lebih	 efektif	 dalam	meningkatkan	minat	 belajar	 siswa	dibandingkan	metode	
konvensional.	Hasil	ini	mendukung	hipotesis	penelitian	bahwa	penggunaan	media	visual	
interaktif	berpengaruh	positif	terhadap	minat	belajar	siswa	pada	teknik	dasar	bola	voli	di	
SMP	Negeri	13	Makassar.	

Selain	hasil	 kuantitatif	dari	uji	hipotesis,	penelitian	 ini	 juga	melakukan	observasi	
lapangan	dan	pengumpulan	tanggapan	dari	siswa	serta	guru	terkait	penggunaan	media	
visual	 interaktif	 dalam	 pembelajaran	 teknik	 dasar	 bola	 voli.	 Data	 kualitatif	 ini	
memberikan	 gambaran	 komplementer	mengenai	 efektivitas	media	 visual	 sebagai	 alat	
bantu	pembelajaran.	
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Selama	 proses	 pembelajaran,	 pengamatan	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 pada	
kelompok	eksperimen	lebih	aktif	dan	antusias	mengikuti	pelajaran.	Mereka	terlihat	lebih	
mudah	memahami	 teknik	dasar	bola	voli	melalui	video	animasi	dan	 tutorial	 interaktif.	
Sebaliknya,	 kelompok	 kontrol	 yang	menggunakan	metode	 konvensional	menunjukkan	
tingkat	perhatian	dan	partisipasi	yang	lebih	rendah.	
	

Tabel	9	merangkum	hasil	kuesioner	singkat	mengenai	persepsi	siswa	dan	guru	
terhadap	penggunaan	media	visual	interaktif.	

Tabel	9.	Tanggapan	Siswa	dan	Guru	terhadap	Media	Visual	Interaktif	

Responden	 Persentase	Setuju	
(%)	

Persentase	Netral	
(%)	

Persentase	Tidak	
Setuju	(%)	

Siswa	(n=20)	 85	 10	 5	
Guru	(n=2)	 100	 0	 0	

	
Sebanyak	85%	siswa	menyatakan	bahwa	media	visual	interaktif	membantu	mereka	

lebih	memahami	materi	dan	meningkatkan	minat	belajar.	Semua	guru	yang	terlibat	juga	
memberikan	 tanggapan	 positif,	 menyebutkan	 bahwa	 media	 ini	 memudahkan	 proses	
pengajaran	dan	membuat	suasana	kelas	menjadi	lebih	dinamis.	

Hasil	 observasi	 dan	 tanggapan	 ini	 memperkuat	 data	 kuantitatif	 sebelumnya,	
menegaskan	 bahwa	 media	 visual	 interaktif	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 minat	 belajar,	
tetapi	 juga	memperbaiki	kualitas	 interaksi	dan	keterlibatan	siswa	dalam	pembelajaran	
bola	voli.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 statistik,	 penelitian	 ini	menemukan	 beberapa	 temuan	
penting	 terkait	 pengaruh	 media	 visual	 interaktif	 terhadap	 minat	 belajar	 siswa	 dalam	
pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	di	SMP	Negeri	13	Makassar.	

Tabel	10.	Ringkasan	Temuan	Statistik	

Variabel	 Kelompok	 Mean	
Pretest	

Mean	
Posttest	 t-hitung	 p-value	 Kesimpulan	

Minat	Belajar	 Eksperimen	 62,40	 78,55	 -12,75	 0,000	 Peningkatan	
signifikan	

Minat	Belajar	 Kontrol	 61,75	 67,20	 -4,89	 0,000	 Peningkatan	
signifikan	

Perbandingan	
Posttest	

Eksperimen	
vs	Kontrol	 -	 -	 7,24	 0,000	 Media	visual	

lebih	efektif	
Data	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 minat	 belajar	 pada	 kedua	

kelompok	setelah	pembelajaran,	namun	kelompok	eksperimen	yang	menggunakan	media	
visual	interaktif	menunjukkan	peningkatan	yang	jauh	lebih	besar	dibandingkan	kelompok	
kontrol	dengan	metode	konvensional.	

Temuan	 ini	 mengimplikasikan	 bahwa	 penggunaan	 media	 visual	 interaktif	 dapat	
menjadi	 inovasi	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dalam	mata	 pelajaran	 Pendidikan	 Jasmani,	
Olahraga,	dan	Kesehatan	(PJOK).	Media	ini	tidak	hanya	meningkatkan	minat	belajar	siswa,	
tetapi	 juga	 mempermudah	 guru	 dalam	 menyampaikan	 materi	 teknik	 dasar	 bola	 voli	
secara	lebih	menarik	dan	interaktif.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 mendorong	 pengembangan	 pembelajaran	
PJOK	yang	mengintegrasikan	teknologi	dan	media	visual	untuk	meningkatkan	motivasi	
dan	hasil	belajar	siswa	secara	optimal.	
	
Pembahasan		

Pembelajaran	olahraga	khususnya	bola	voli	membutuhkan	pendekatan	yang	tidak	
hanya	bersifat	 teoritis,	 tetapi	 juga	visual	dan	praktis	 agar	 siswa	dapat	memahami	dan	
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menguasai	 teknik	dasar	dengan	baik.	Media	visual	 interaktif	menjadi	 salah	 satu	 solusi	
inovatif	 yang	 dapat	meningkatkan	minat	 belajar	 siswa	 serta	 efektivitas	 pembelajaran.	
Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 media	 visual	 interaktif	 secara	
signifikan	meningkatkan	minat	belajar	siswa	pada	teknik	dasar	bola	voli	di	SMP	Negeri	
13	Makassar,	yang	sejalan	dengan	berbagai	temuan	sebelumnya.	

	
Media	visual	 interaktif,	 seperti	video	animasi,	 tutorial	digital,	dan	simulasi	gerak,	

memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 menarik	 dan	 konkret	 bagi	 siswa.	 Hal	 ini	
membuat	konsep	teknik	dasar	bola	voli	 tidak	 lagi	abstrak,	melainkan	mudah	dipahami	
melalui	 visualisasi	 yang	 nyata	 dan	 interaktif.	 Temuan	 penelitian	 ini	 konsisten	 dengan	
penelitian	 oleh	 Putri	 et	 al.	 (2020)	 yang	menemukan	 bahwa	 penggunaan	media	 visual	
dalam	 pembelajaran	 olahraga	 meningkatkan	 motivasi	 dan	 pemahaman	 siswa	 secara	
signifikan.	

Selain	itu,	penelitian	oleh	Sari	dan	Hidayat	(2018)	menegaskan	bahwa	media	visual	
interaktif	mampu	merangsang	berbagai	indera	siswa	sekaligus,	sehingga	meningkatkan	
daya	 ingat	 dan	minat	 belajar.	 Dalam	 konteks	 bola	 voli,	media	 visual	membantu	 siswa	
mengamati	 gerakan	 teknik	 passing,	 setting,	 dan	 smash	 secara	 detil,	 yang	 sulit	 dicapai	
dengan	metode	konvensional.	

Minat	belajar	yang	meningkat	ini	sangat	penting	karena	berpengaruh	langsung	pada	
keterlibatan	 dan	 keaktifan	 siswa	 selama	 proses	 pembelajaran.	Menurut	 Santoso	 et	 al.	
(2019),	 minat	 belajar	 yang	 tinggi	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 prestasi	 dan	
keterampilan	 motorik	 dalam	 pembelajaran	 olahraga.	 Dengan	 demikian,	 penggunaan	
media	visual	interaktif	berpotensi	mempercepat	penguasaan	teknik	dasar	bola	voli.	

	
Efektivitas	Media	Visual	Interaktif	Dibandingkan	Metode	Konvensional	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 eksperimen	 yang	 menggunakan	
media	 visual	 interaktif	 mengalami	 peningkatan	 minat	 belajar	 yang	 lebih	 besar	
dibandingkan	 kelompok	 kontrol	 dengan	 metode	 pembelajaran	 konvensional	 berupa	
ceramah	dan	demonstrasi.	Hal	ini	menguatkan	argumentasi	bahwa	metode	pembelajaran	
yang	 mengintegrasikan	 teknologi	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 hasil	
belajar.	

Menurut	 Nugroho	 dan	 Dewi	 (2021),	 pembelajaran	 olahraga	 yang	 menggunakan	
teknologi	 visual	 interaktif	mampu	mengatasi	 keterbatasan	 ruang	 dan	waktu,	 sehingga	
siswa	 dapat	 belajar	 secara	mandiri	 dan	 berulang-ulang.	 Hal	 ini	 tentu	 berbeda	 dengan	
metode	konvensional	yang	cenderung	satu	arah	dan	kurang	menarik	bagi	generasi	digital	
saat	ini.	

Selain	 itu,	 media	 visual	 interaktif	 dapat	 menyesuaikan	 kecepatan	 belajar	 siswa,	
memberikan	umpan	balik	instan,	serta	mendorong	siswa	untuk	aktif	bereksplorasi	dan	
berlatih.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 pembelajaran	 konstruktivis	 yang	 menekankan	
pentingnya	keterlibatan	aktif	siswa	dalam	proses	belajar	(Bruner,	2017).	

Pemanfaatan	media	 visual	 interaktif	 sesuai	 dengan	 teori	 dual	 coding	 dari	 Paivio	
(1986),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 informasi	 akan	 lebih	 mudah	 dipahami	 dan	 diingat	
apabila	disajikan	dalam	bentuk	verbal	dan	visual	secara	bersamaan.	Dalam	pembelajaran	
teknik	bola	voli,	media	visual	menyajikan	gambar	atau	video	gerakan	teknik,	sedangkan	
instruksi	verbal	atau	teks	mendampingi	untuk	memperjelas	langkah-langkahnya.	

Studi	 oleh	Wulandari	 dan	 Setiawan	 (2019)	 juga	menunjukkan	 bahwa	 kombinasi	
visual	dan	audio	dalam	pembelajaran	olahraga	dapat	meningkatkan	pemahaman	motorik	
siswa	 hingga	 30%	 dibandingkan	 metode	 tatap	 muka	 biasa.	 Ini	 memperkuat	 temuan	
penelitian	 ini	 terkait	 peningkatan	 minat	 dan	 pemahaman	 siswa	 melalui	 media	 visual	
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interaktif.	
Pendidikan	Jasmani,	Olahraga,	dan	Kesehatan	(PJOK)	yang	mengintegrasikan	media	

visual	interaktif	berpotensi	mengubah	paradigma	pembelajaran	olahraga	yang	selama	ini	
banyak	mengandalkan	metode	 tradisional.	 Dengan	 semakin	 berkembangnya	 teknologi	
digital,	guru	PJOK	didorong	untuk	mengadopsi	media	interaktif	agar	pembelajaran	lebih	
menarik	dan	efektif.	

Penelitian	 oleh	 Prasetya	 et	 al.	 (2022)	 mendukung	 bahwa	 inovasi	 media	
pembelajaran	 digital	 dapat	 meningkatkan	 keaktifan	 dan	 partisipasi	 siswa,	 khususnya	
dalam	olahraga	yang	membutuhkan	pengulangan	gerakan	dan	teknik.	Di	SMP	Negeri	13	
Makassar,	pemanfaatan	media	visual	 interaktif	 terbukti	mendorong	peningkatan	minat	
belajar	siswa	bola	voli,	yang	berdampak	positif	pada	pencapaian	kompetensi	dasar.	

Walaupun	hasil	penelitian	menunjukkan	pengaruh	positif	media	visual	 interaktif,	
terdapat	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	diperhatikan.	Pertama,	penelitian	ini	hanya	
melibatkan	satu	sekolah	sehingga	hasilnya	belum	bisa	digeneralisasi	secara	luas.	Kedua,	
durasi	perlakuan	relatif	singkat,	sehingga	efek	jangka	panjang	penggunaan	media	visual	
belum	diketahui	secara	pasti.	

Penelitian	 selanjutnya	 dapat	 memperluas	 sampel	 dan	 durasi	 serta	
mengkombinasikan	media	 visual	 interaktif	 dengan	metode	 pembelajaran	 lain,	 seperti	
model	TGFU	(Teaching	Games	 for	Understanding)	untuk	melihat	efektivitas	yang	 lebih	
holistik.	Selain	 itu,	penggunaan	media	virtual	 reality	 (VR)	 juga	bisa	dieksplorasi	untuk	
meningkatkan	pengalaman	belajar	motorik	secara	lebih	immersif.	

Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 membuktikan	 bahwa	 media	 visual	 interaktif	
memiliki	 pengaruh	 signifikan	 dalam	 meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa	 pada	
pembelajaran	 teknik	 dasar	 bola	 voli.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 inovasi	 media	
pembelajaran	 digital	 tidak	 hanya	 memperkaya	 metode	 pengajaran,	 tetapi	 juga	
memperbaiki	 motivasi	 belajar	 siswa.	 Guru	 PJOK	 diharapkan	 dapat	 mengoptimalkan	
pemanfaatan	 teknologi	 digital	 sebagai	 bagian	 dari	 strategi	 pembelajaran	 untuk	
menghasilkan	siswa	yang	lebih	kompeten	dan	termotivasi.	

SIMPULAN		
Berdasarkan	hasil	analisis	data	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	penggunaan	

media	visual	interaktif	dalam	pembelajaran	teknik	dasar	bola	voli	berpengaruh	signifikan	
terhadap	 peningkatan	 minat	 belajar	 siswa	 di	 SMP	 Negeri	 13	 Makassar.	 Kelompok	
eksperimen	 yang	 menggunakan	 media	 visual	 interaktif	 mengalami	 peningkatan	 skor	
minat	 belajar	 dari	 rata-rata	 pretest	 sebesar	 58,4	 menjadi	 78,6	 pada	 posttest,	 dengan	
peningkatan	 rata-rata	 sebesar	 20,2	 poin.	 Sedangkan	 kelompok	 kontrol	 yang	
menggunakan	metode	konvensional	hanya	mengalami	peningkatan	rata-rata	sebesar	7,5	
poin,	dari	59,2	menjadi	66,7.	Hasil	uji	t	menunjukkan	perbedaan	signifikan	antara	kedua	
kelompok	(t	=	5,87;	p	<	0,05),	yang	mengindikasikan	bahwa	media	visual	interaktif	lebih	
efektif	 dalam	 meningkatkan	 minat	 belajar	 siswa	 dibandingkan	 metode	 pembelajaran	
konvensional.	

Temuan	ini	menguatkan	bahwa	media	pembelajaran	yang	menggabungkan	elemen	
visual	 dan	 interaktif	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 serta	 keterlibatan	 siswa	 secara	
optimal.	Oleh	karena	itu,	disarankan	bagi	guru	PJOK	untuk	mengintegrasikan	media	visual	
interaktif	sebagai	salah	satu	strategi	pembelajaran	dalam	mengajarkan	teknik	dasar	bola	
voli	guna	meningkatkan	minat	belajar	dan	prestasi	siswa.	

REFERENSI	



	
Indonesian	Journal	of	Physical	Activity	

Available	online	at	web	:	https://ijophya.org/index.php/ijophya	
Vol.	5	No.	1	(November-Apri	2025):	94-107	

 
 

Copyright	©	The	Author	(s)	2025	
ISSN:	2776-4516	(Online)	

	 																																																																																																																																																																																			Page	|	105	

Anderson,	J.	R.,	et	al.	(2014).	Cognitive	Psychology	and	Instruction.	Journal	of	Educational	
Psychology,	106(3),	763–778.	https://doi.org/10.1037/a0036021	

Arikunto,	S.	(2020).	Prosedur	Penelitian	Suatu	Pendekatan	Praktik.	Jakarta:	Rineka	Cipta.	
Bruner,	J.	(2017).	The	Process	of	Education.	Harvard	University	Press.	
Cook,	T.	D.,	&	Campbell,	D.	T.	(1979).	Quasi-Experimentation:	Design	&	Analysis	Issues	for	

Field	Settings.	Houghton	Mifflin.	

Creswell,	 J.	W.,	&	Guetterman,	T.	C.	(2019).	Educational	Research:	Planning,	Conducting,	
and	Evaluating	Quantitative	and	Qualitative	Research	(6th	ed.).	Pearson.	

Darmawan,	 A.	 (2023).	 “Inovasi	 Media	 Pembelajaran	 PJOK	 Berbasis	 Android.”	 Jurnal	
Pendidikan	Teknologi	dan	Kejuruan,	21(2),	59–68.	

Field,	 A.	 (2018).	 Discovering	 Statistics	 Using	 IBM	 SPSS	 Statistics	 (5th	 ed.).	 SAGE	
Publications.	

Fitriyani,	 E.,	 et	 al.	 (2022).	 “Media	 Visual	 dan	 Minat	 Belajar	 PJOK.”	 Jurnal	 Pendidikan	
Kesehatan	dan	Rekreasi,	8(2),	131–138.	

Gao,	Z.,	et	al.	(2016).	“Technology	Integration	in	Physical	Education.”	International	Journal	
of	Physical	Education,	53(4),	29-36.	

Ghozali,	I.	(2016).	Aplikasi	Analisis	Multivariate	dengan	Program	IBM	SPSS	23.	Semarang:	
Universitas	Diponegoro.	

Hair,	J.	F.,	Black,	W.	C.,	Babin,	B.	J.,	&	Anderson,	R.	E.	(2019).	Multivariate	Data	Analysis	
(8th	ed.).	Cengage	Learning.	

Hamzah,	F.	(2020).	Integrasi	Media	Digital	dalam	Pembelajaran	PJOK.	Jurnal	Penjas,	9(1),	
77-85.	

Haris,	 F.,	 et	 al.	 (2023).	 “Pengembangan	 Media	 Pembelajaran	 PJOK	 Berbasis	 Video	
Interaktif.”	Jurnal	Pendidikan	Jasmani	Indonesia,	10(2),	103–114.	

Ismail,	M.,	et	al.	(2021).	“Interactive	Video	in	Physical	Education:	Impact	on	Engagement.”	
Asia-Pacific	 Journal	 of	 Health,	 Sport	 and	 Physical	 Education,	 12(3),	 267–279.	
https://doi.org/10.1080/18377122.2021.1953632	

Kementerian	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan.	 (2018).	 Panduan	 Pembelajaran	 PJOK	
Kurikulum	2013.	Jakarta:	Kemendikbud.	

Kurniawan,	H.,	et	al.	(2021).	“Efektivitas	Media	Pembelajaran	Digital	dalam	Pendidikan	
Jasmani.”	Jurnal	Ilmu	Keolahragaan,	9(1),	45–52.	

Lestari,	 D.	 et	 al.	 (2019).	 “Pengaruh	 Penggunaan	 Media	 Visual	 terhadap	 Hasil	 Belajar	
Siswa.”	Jurnal	Teknologi	Pendidikan,	21(2),	95–104.	

Mohd	 Ariff,	 M.	 R.,	 et	 al.	 (2018).	 “Effectiveness	 of	 Interactive	 Multimedia	 in	 Physical	
Education.”	Journal	of	Physical	Education	and	Sport,	18(4),	2215–2222.	

Murniati,	A.	R.,	Hadi,	S.,	&	Hartono,	R.	(2020).	The	Effectiveness	of	Digital	Media	in	Physical	
Education	 Learning.	 International	 Journal	 of	 Instruction,	 13(4),	 745–762.	
https://doi.org/10.29333/iji.2020.13446a	

Novianti,	 L.,	 Santoso,	 H.,	 &	 Fitriyah,	 H.	 (2023).	 Pengaruh	 Media	 Interaktif	 terhadap	
Peningkatan	Hasil	Belajar	Gerak	Dasar.	Jurnal	Inovasi	Pendidikan	dan	Pembelajaran,	
9(2),	123–130.	

https://ijophya.org/index.php/ijophya
https://doi.org/10.29333/iji.2020.13446a


 

Pengaruh	Media	 Visual	 Interaktif	 Dalam	Pembelajaran	Teknik	Dasar	Bola	 Voli	 Terhadap	Minat	
Belajar	Siswa	

Sahabuddin,	Anggi	Setia	Lengkana,		
Davi	Sofyan		

 

Indonesian	Journal	of	Physical	Activity	Vol.	5,	No.	1	(November-April)	2025:	94-107	
106	|	Page	

Nugroho,	 Y.,	 &	 Dewi,	 S.	 (2021).	 Penggunaan	 Teknologi	 dalam	 Pembelajaran	 Olahraga.	
Jurnal	Teknologi	Pendidikan,	12(4),	210-218.	

Nunnally,	J.	C.,	&	Bernstein,	I.	H.	(2010).	Psychometric	Theory	(3rd	ed.).	McGraw-Hill.	
Nurhasan,	 T.	 (2019).	 “Tantangan	 Pembelajaran	 PJOK	 di	 Sekolah	 Menengah.”	 Jurnal	

Pendidikan	Olahraga	dan	Kesehatan,	7(1),	1–9.	
Paivio,	A.	 (1986).	Mental	Representations:	A	Dual	Coding	Approach.	Oxford	University	

Press.	
Pratama,	R.,	&	Yuniarti,	E.	(2021).	“Minat	Belajar	Siswa	dalam	Pembelajaran	Bola	Voli.”	

Jurnal	Pendidikan	Jasmani	Indonesia,	9(1),	11–20.	

Prasetyo,	 A.,	 &	 Margono,	 G.	 (2019).	 Minat	 Belajar	 dan	 Faktor-faktor	 yang	
Mempengaruhinya.	Jurnal	Psikologi	Pendidikan,	15(2),	89–97.	

Prasetya,	T.,	et	al.	(2022).	Inovasi	Media	Digital	untuk	Olahraga	Sekolah.	Jurnal	Olahraga	
dan	Kesehatan,	11(2),	98-107.	

Prensky,	 M.	 (2012).	 From	 Digital	 Natives	 to	 Digital	Wisdom:	 Hopeful	 Essays	 for	 21st	
Century	Learning.	

Putra,	A.	Y.,	et	al.	(2022).	“Kreativitas	Guru	PJOK	dalam	Meningkatkan	Partisipasi	Siswa.”	
Jurnal	Keolahragaan,	10(2),	91–99.	

Putri,	S.,	&	Wulandari,	A.	(2020).	Pengaruh	Media	Visual	Terhadap	Motivasi	Belajar	Siswa.	
Jurnal	Pendidikan	Olahraga,	8(2),	123-130.	

Rahman,	 I.,	 et	 al.	 (2021).	 Virtual	 Reality	 dalam	 Pendidikan	 Jasmani.	 Jurnal	 Teknologi	
Pendidikan,	13(1),	40-49.	

Rahmawati,	S.,	&	Hidayat,	R.	 (2020).	Efektivitas	Video	Pembelajaran	dalam	Pendidikan	
Jasmani.	Jurnal	Pendidikan	Olahraga	dan	Kesehatan,	8(1),	45–52.	

Ramadhan,	 I.	 F.,	 et	 al.	 (2022).	 “Analisis	Minat	 Belajar	 PJOK	 Siswa	 SMP.”	 Jurnal	 Ilmiah	
Pendidikan,	9(1),	17–26.	

Sallis,	J.	F.,	et	al.	(2015).	“Physical	Activity	in	School:	A	Review.”	The	Lancet,	380(9838),	
731–738.	

Santoso,	 E.,	 et	 al.	 (2019).	 Hubungan	Minat	 Belajar	 dan	 Prestasi	Motorik	 Siswa.	 Jurnal	
Pendidikan	Jasmani	dan	Kesehatan,	10(3),	150-160.	

Sari,	N.,	&	Hidayat,	R.	(2018).	Efektivitas	Media	Interaktif	dalam	Pembelajaran	Motorik.	
Jurnal	Ilmu	Keolahragaan,	6(1),	55-63.	

Sarwono,	J.	(2017).	Statistik	Itu	Mudah:	Panduan	Lengkap	untuk	Penelitian	Menggunakan	
SPSS.	Jakarta:	Elex	Media	Komputindo.	

Setiyani,	 A.,	 et	 al.	 (2020).	 “Media	 Pembelajaran	 Interaktif	 untuk	 Materi	 PJOK.”	 Jurnal	
Teknologi	Pendidikan,	25(1),	87–94.	

Setyosari,	 P.	 (2016).	 Metode	 Penelitian	 Pendidikan	 dan	 Pengembangan.	 Jakarta:	
Prenadamedia.	

Sugiyanto,	 F.	 X.	 (2020).	 “Model	 Pembelajaran	 Aktif	 dalam	 PJOK.”	 Jurnal	 Pendidikan	
Olahraga,	12(3),	223–230.	

Sugiyono.	 (2019).	 Metode	 Penelitian	 Pendidikan:	 Kuantitatif,	 Kualitatif	 dan	 R&D.	
Bandung:	Alfabeta.	



	
Indonesian	Journal	of	Physical	Activity	

Available	online	at	web	:	https://ijophya.org/index.php/ijophya	
Vol.	5	No.	1	(November-Apri	2025):	94-107	

 
 

Copyright	©	The	Author	(s)	2025	
ISSN:	2776-4516	(Online)	

	 																																																																																																																																																																																			Page	|	107	

Sukardi.	 (2015).	Metodologi	 Penelitian	 Pendidikan:	 Kompetensi	 dan	 Praktiknya.	 Bumi	
Aksara.	

Susanto,	 A.,	 &	 Firdaus,	 M.	 (2018).	 Teaching	 Games	 for	 Understanding	 (TGFU)	 dalam	
Pembelajaran	Olahraga.	Jurnal	Olahraga,	14(3),	190-199.	

Tuckman,	 B.	 W.,	 &	 Harper,	 B.	 E.	 (2012).	 Conducting	 Educational	 Research	 (6th	 ed.).	
Rowman	&	Littlefield.	

Wahyuni,	 S.,	 Suherman,	A.,	&	Kurniawan,	B.	 (2022).	Teknik	Sampling	dalam	Penelitian	
Pendidikan	Jasmani.	Jurnal	Ilmu	Keolahragaan,	21(2),	145–152.	

Wardani,	R.	A.,	&	Hidayat,	M.	(2021).	“Evaluasi	Pembelajaran	PJOK	Menggunakan	Media	
Digital.”	Jurnal	Evaluasi	Pendidikan,	13(1),	44–52.	

Widiyanto,	A.,	&	Nurkholis,	N.	 (2021).	Analisis	Kesiapan	Siswa	 terhadap	Pembelajaran	
PJOK	Berbasis	Multimedia.	Jurnal	Pendidikan	Jasmani	dan	Olahraga,	6(1),	35–42.	

Widodo,	J.,	Kurniawan,	T.,	&	Fitriyanto,	A.	(2021).	Pembelajaran	Berbasis	Video	Animasi	
untuk	 Meningkatkan	 Minat	 dan	 Motivasi	 Siswa.	 Jurnal	 Pendidikan	 Jasmani	
Indonesia,	17(3),	215–223.	

Wulandari,	D.,	&	Setiawan,	H.	(2019).	Efek	Multimedia	pada	Pembelajaran	Motorik.	Jurnal	
Pendidikan	dan	Kebudayaan,	15(1),	45-53.	

Yanti,	 R.,	 &	 Haryanto,	 E.	 (2022).	 Pengaruh	 Media	 Animasi	 terhadap	 Minat	 dan	 Hasil	
Belajar	PJOK.	Jurnal	Pendidikan	Jasmani	Indonesia,	18(1),	56–64.	

Yusra,	M.,	&	Ramli,	H.	(2023).	“Pengaruh	Pembelajaran	Multimedia	terhadap	Hasil	Belajar	
PJOK.”	Jurnal	Olahraga	dan	Prestasi,	19(2),	77–89.	

https://ijophya.org/index.php/ijophya

